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Abstrak—Penelitian yang menggunakan 
gaussian filter untuk menghilangkan noise sudah 
banyak digunakan. Mulai dari matrix 3x3, 5x5, 
7x7, dan 9x9. Pada penelitian ini akan mencari 
matrix pada Gaussian filter yang paling optimal. 
Untuk data sampel menggunakan 24 data citra 
awan yang dihasilkan dari BMKG Kota 
Palembang. Perancangan ini menggunakan 
gambar statis atau tidak secara realtime, lalu 
melalui proses pengolahan citra dengan tahap 
grayscale. Selanjutnya dilakukan proses 
optimalisasi menggunakan program untuk 
mendapatkan nilai dan waktu proses pada 
matrix 5x5, 7x7, 9x9. Sehingga bisa 
membandingkan matrix mana yang lebih 
optimal digunakan untuk mengurangi noise 
pada citra awan.  
kata kunci—Gaussian filter ,noise , pengolahan 
citra,awan. 
I. PENDAHULUAN 
Pengolahan citra adalah istilah umum 
untuk berbagai teknik yang keberadaannya 
memanipulasi dan memodifikasi citra dengan 
berbagai cara. Citra yang kita miliki terkadang 
mempunyai kualitas yang kurang bagus atau ada 
bagian yang citra yang mengalamai kecacatan, 
misalnya mengandung noise atau derau. Hal tersebut 
biasanya terjadi pada proses pengambilan ataupun 
penyimpanan citra digital, serta proses pengiriman 
citra digital, baik melalui satelit maupun melalui 
kabel. Noise terjadi karena gangguan yang tiba-tiba 
pada proses pengolahan citra,yang biasanya berupa 
bintik-bintik hitam atau putih dalam citra. 
Metode yang dapat dilakukan agar kualitas 
citra lebih baik lagi salah satunya yaitu gaussian 
filter, untuk memperbaiki citra menerapkan 
algoritma Gaussian filter yang mana pada nantinya 
akan menentukan matrix yang cocok untuk suatu 
citra dalam mengurangi noise yang ada. Langkah 
preprocessing berhasil untuk menghilangkan noise 
dengan meningkatkan kinerja proses inti pada 
sinyal.[1] 
Pada penelitian ini penulis akan 
memperbaiki kualitas dari citra awan, berdasarkan 
data dari hasil prapengolahan citra yang dijadikan 
input dan menggunakan algoritma Gaussian filter . 
Penggunaan kamera membantu proses pengambilan 
data berupa gambar dalam memperoleh informasi 
citra, sebagai tahapan awal sebelum citra input ini 
akan diproses tahap pengolahan citra, grayscale,  
Gaussian filter. 
II. METODOLOGI 
A. Pengolahan Citra Digital 
Pengolahan citra digital atau image 
processing memiliki input dan outputnya berupa 
citra. Pengolahan citra dimulai dengan satu citra dan 
akan menghasilkan versi modifikasi dari citra itu 
sendiri kebentuk citra lainnya. 
Modifikasi citra melalui beberapa tahapan, 
seperti penskalaan yang merupakan sebuah proses 
mengubah dan menyamakan ukuran citra dengan 
mengubah panjang dan lebar citra masukan tersebut. 
Tujuan penskalaan agar citra dapat ditampilkan 
dalam bentuk yang sama, sehingga memerlukan 
memori dan waktu komputasi yang sedikit.  
Citra hasil penskalaan harus tetap memiliki 
kualitas yang baik. Proses penskalaan dapat 
dilakukan dengan menggunakan metode interpolasi 
yang menggunakan nilai rata-rata suatu region citra 
untuk mewakili region tersebut. 
B. Citra Digital  
Citra digital merupakan sebuah larik 
(array) yang berisi nilai-nilai real maupun kompleks 
yang direpresentasikan dengan deretan bit tertentu. 
Sebuah citra memiliki matriks yang terdiri atas baris 
(N) dan kolom (M). Pada koordinat (x,y) nilai yang 
terdapat pada koordinat itu adalah f(x,y), yang 
merupakan besar dari intensitas atau warna yang 
terdapat pada piksel dititik tersebut. Apabila nilai 
x,y dan nilai amplitudo f secara keseluruahan 
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berhingga dan bernilai diskrit maka dapat dikatakan 
citra tersebut merupakan citra digital.  Sebuah citra 
digital bisa ditulis dalam matrik seperti yang ada 
pada persamaan 1.  
𝑓(𝑥, 𝑦) =  ൦
𝑓(0,0)              𝑓(0,1)             …              𝑓(0, 𝑀)
…                     …                     …                  …    
𝑓(𝑁 − 1,0)      𝑓(𝑁 − 1,1)     𝑓(𝑁 − 1, 𝑀 − 1)൪      
..(1) 
C. Citra Grayscale 
Citra grayscale adalah sebuah proses yang 
mengolah citra dengan mengubah nilai piksel pada 
citra menjadi citra keabuan. Transformasi ini 
bertujuan untuk meningkatkan kontras pada citra, 
sehingga informasi-informasi pada citra itu bisa 
lebih terlihat. Warna yang merupakan tingkatan dari 
warna abu-abu hanya digunakan oleh citra 
keabuan(grayscale). Tingkat keabuan disini yaitu 
warna abu-abu dari berbagai tingkat seperti dari 
hitam hingga yang mendekati putih.  
Warna keabuan merupakan satu-satunya 
warna yang memiliki intensitas yang sama dengan 
komponen warna merah, hijau,serta biru di ruang 
RGB. Dicitra ini setiap piksel memiliki satu lapisan 
yang nilai intensitasnya berada di interval 0-255, 
dengan itu nilai-nilai dari piksel pada citra keabuan 
itu bisa direpresentasikan dalam  matriks untuk 
memudahkan proses hitung  pada operasi 
selanjutnya.  Nilai dari intensitas citra grayscale 
(keabuan) dihitung dari nilai intensitas citra RGB 
dengan menggunakan persamaan 2 berikut:  
   Grayscale = ((Red * 0,299) + (Green * 0,587) + 
(Blue * 0,114))  ...(2) 
dimana : 
S = derajat keabuan 
R = nilai intensitas warna merah (red) 
G = nilai intensitas warna hijau (green) 
B = nilai intensitas warna biru (blue) 
D. Konvolusi 
Konvolusi adalah operasi yang mendasar 
dalam pengolahan citra. Konvolusi didefinisikan 
secara sederhana sebagai operasi penjumlahan dari 
perkalian dengan notasi operasi (*), yang 
mengalikan sebbuah citra dengan sebuah mask atau 
kernel. Konvolusi 2 buah fungsi f(x) dan g(x) 
didefinisikan sebagai berikut: 
 
∑ 𝑎ே௬ୀିே 𝑓(𝑢, 𝑣)𝑔(𝑥 + 𝑢, 𝑦 + 𝑢)                           …(3) 
dimana:  
f(x,y) : Citra asli 
h(x,y) : Linier-position invariant operator 
g(x,y) : Citra hasil konvolusi x, y, u dan v : Posisi 
titik dalam citra 
E. Gaussian filter 
Gaussian filter adalah operator konvolusi 
yang biasanya digunakan untuk mengaburkan 
gambar atau menghilangkan noise.[2] 
Proses penapisan ini untuk penghalusan citra 
yang tampak sedikit lebih buram yang digunakan 
pada proses selanjutnya. Hal ini juga bertujuan 
untuk menghasilkan tepian citra yang 
sesungguhnya. Apabila proses ini tidak digunakan 
maka pada pendeteksian garis-garis yang halus juga 
akan terdeteksi sebagai tepian. Gaussian filter yang 
digunakan adalah filter 2 dimensi dengan persamaan 
berikut: 
 
               
                               
   
 ....(4) 
dimana G(x,y) elemen matriks gauss di posisi (x,y), 
𝜋 =  22/7,      e = 2.71828182846, σ ialah nilai standar 
deviasi (sigma) =1.[3] 
III.SISTEM FILTERISASI MATRIX 
A.Perancangan Sistem 
Sebelum melakukan proses pengolahan 
citra,gambar di ambil menggunakan kamera terlebih 
dahulu ,kemudian dipilih sempel baru di masukan 
kedalam program. 
Setelah program berhasil melakukan 
inputan berupa gambar, selanjutnya masuk 
ketahapan pengolahan citra digital untuk 
pengskalaan(resize) suatu citra, grayscale, Gaussian 
filter.Setelah  akan menghasilkan output berupa 
gambar yang terlah melalui proses filterisasi 
menggunakan matrix yang cocok dengan citra 
tersebut. Gambar 1 adalah diagram perancangan 





௫మା ௬   మ
ଶఙమ  
Annual Research Seminar (ARS) 2018




Prosiding Annual Research Seminar 2018 








Gambar 1. Diagram Perancangan Sistem 
 Pada proses Penentuan matrix, citra input 
yang digunakan merupakan keluaran proses 
pengolahan citra digital dan telah melewati tahap 
grayscale, Gambar 2 merupakan contoh dari citra 
input awan yang belum melalui tahap pengolahan 
citra grayscale.  
 
Gambar 2. Citra awan yang dihasilkan BMKG kota 
Palembang 
Setelah mendapatkan data dari BMKG kota 
Palembang, proses dimulai dengan resize gambar 
awan, dilanjutkan dengan proses grayscale, setelah 
itu perhitungan matrix menggunakan program 
dengan algoritma gaussian filter sampai 
mendapatkan nilai dari matrix 5x5,7x7x,9x9. 
Gambar 3 memaparkan proses dari pengolahan citra 
dengan algoritma Gaussian filter. 
 
Gambar 3. Diagram alur proses pengolahan citra 
dengan algoritma Gaussian filter 
IV. PENGUJIAN DATA 
Setelah mendapatkan data awan yang 
sudah melalui proses cropping ,tahap selanjutnya 
adalah proses pengolahan data menggunakan 
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Tabel 1.Hasil pengolahan data awan menggunakan 





Citra   
Awan 
Citra Awan Pada Matriks  
5 x 5  7 x 7 9 x 9 
00.00 























































Pada tabel 1, berdasarkan pengujian dari 
data sampel awan yang telah melalui proses gausian 
filter dengan filter matriks 5 x 5, 7 x 7, dan 9 x 9. 
Didapatkan hasil berupa gambar pada masing-
masing matriks tersebut. Selain itu juga terdapat 
waktu proses pengolahan data pada setiap matriks. 
               Pada waktu proses pengolahan citra pada 
matriks 5 x 5 lebih cepat prosesnya dibandingkan 
pada matriks 7 x7, dan 9 x 9. Waktu tunda suatu 
sistem (atau subsistem) untuk menghasilkan 
jawaban yang tepat berpotensi menimbulkan risiko 
yang mengancam keberhasilan sistem lain.[4]. 
 Tabel 2 memaparkan rata-rata dari waktu proses 
setiap matrix pada pengujian data awan dalam 
satuan millisecond.  
 









0:00 1485852 2448149 3814585 
6:00 1483496 2437346 4409039 
12:30 1500247 2305760 3596082 
18:40 1445799 2416659 4155714 
Total 11670489 19494580 31415160 
 
        Pada Gaussian dilakukan perhitungan 
konvolusi dimana pixel di ambil dari gambar hasil 
grayscale dan dikali dengan karnel pengali ,karnel 
pengali didapat dengan menggunakan persamaan 4, 
hasil dari konvolusi tersebut merupakan nilai dari 
perhitungan Gaussian filter dapat dilihat pada tabel 
4,dan nilai awal terdapat pada Tabel 3. 
Tabel 3. Nilai awal Gaussian filter matrix 5x5  
93 189 162 192 176 
103 138 157 116 138 
106 104 186 124 94 
103 99 174 120 94 
130 111 190 108 96 
 
Tabel 4. Hasil Perhitungan Gaussian Filter matrix 
5x5 
 
124.376 144.6141 148.7629 141.3479 135.8427 
115.3782 133.9785 144.6235 139.7414 134.2449 
112.5901 125.8408 138.1518 129.4282 117.0887 
118.5211 126.1233 136.2724 123.5879 105.6517 
131.656 134.7664 138.0973 120.9364 102.2014 
           
Untuk mendapatkan nilai akurasi, menggunakan 
persamaan 5,  
Akurasi (%) =ே௜௟௔௜ ௔௪௔௟ିு௔௦௜௟ ௣௘௥௛௜௧௨௡௚௔௡
ே௜௟௔௜ ஺௪௔௟
 x100%          
…(5) 
Hasil perhitungan Gaussian pada table 4 
dengan nilai awal Gaussian filter pada tabel 3dan 
dibagi dengan nilai hasil perhitungan pada tabel 4. 
Pada tabel 5 merupakan hasil akurasi dari 
perhitungan Gaussian filter matrix 5x5.  
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Tabel 5.Hasil Akurasi perhitungan Gaussian filter 
matrix 5x5 
0.252267 -0.30693 -0.08898 -0.35835 -0.29562 
0.107284 -0.03002 -0.08558 0.169895 -0.02797 
0.058532 0.173559 -0.34635 0.04194 0.19719 
0.130956 0.215054 -0.27685 0.029031 0.110284 
0.012578 0.176353 -0.37584 0.106969 0.060678 
 
V.KESIMPULAN 
Setelah melakukan pengujian dan menganalisa 
hasil dari pengujian yang didapatkan, maka 
disimpulkan bahwa untuk kecepatan proses 
filterisasi matrix 5x5 lebih cepat waktu prosesnya 
daripada matrix 7x7 dan 9x9 dikarenakan jumlah 
matrix yang lebih sedikit ,tetapi untuk ketelitian 
dalam mengurasi noise matrix 7x7 dan 9x9 lebih 
tinggi. 
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